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MOTTO 

 

ا َّ العُْسَِّْ مَعََّ فاَِن َّ ۝٥ يسًُْ   

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”1 

(Q.S Al Insyirah: 5) 

 

نَّْ مَغْفِرَة َّ اِلَّٰ وَسَارِعُوْْٓا ۞ ِِّكَُّْ مِِّ ب مٰوٰتَُّ عَرْضُهَا وَجَن ة َّ ر  َّ الس  تَّْ وَالَْْرْض ُ لِلْمُت قِيْ ََّ اُعِد   

يْنََّ ۝١٣٣ ِ اءَِّ فَِّ ينُْفِقُوْنََّ الَّ  اءَِّ الس  َّۤ َّ عَنَِّ وَالعَْافِيََّْ الغَْيْظَ وَالْكٰظِمِيََّْ وَالضّ  َّۤ َُّ الن اسِ  وَاللِّٰ  

ب َّ نَّ يُُِ نيَِْ ۝١٣٤ المُْحْس ِ  

“Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) luasnya (seperti) 

langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (133)  

(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, 

orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang 

memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat 

kebaikan. (134)”2 

(Q.S Ali Imran: 133-134)  

 
1 Usman el-Qurtuby, ed., Al-Qur’anulkarim: Al-Qur’an Hafalan, Menghafal Lebih Mudah Metode 

5 Waktu Hafal 1 Halaman (Bandung: Cordoba International Indonesia, 2019), QS. Al-Insyirah [94]: 

5. 
2 Ibid, QS. Ali Imran [3]: 133–134. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
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Ra R er 

Zai Z zet 

Sin S es 

Syin Sy es dan ye 

Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

`ain ` koma terbalik (di atas) 

Gain G ge 

Fa F ef 

Qaf Q ki 

Kaf K ka 

Lam L el 

Mim M em 

Nun N en 

Wau W we 

ھ Ha H ha 
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Hamzah ‘ apostrof 

Ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan u 

Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

- kataba

- fa`ala

- suila
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- kaifa

- haula

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla

- ramā 

- qīla

- yaqūlu

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-  talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

- al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khużu 

- syai’un

- an-nau’u

- inna

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

- Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

PERAN KUA DALAM PENYELESAIAN KONFLIK RUMAH TANGGA: 

TINJAUAN TEORI PERAN DAN KONSEP HAKAM (STUDI KASUS DI 

KUA KAPANEWON TURI) 

Muhammad Zahrie Nurhadiansyah 

21421057 

Konflik rumah tangga menjadi salah satu penyebab utama perceraian di Sleman, 

yang pada tahun 2022 tercatat sebanyak 1.921 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan bentuk, proses, serta faktor pendukung dan penghambat mediasi 

konflik rumah tangga yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kapanewon Turi, serta kesesuaiannya dengan teori peran Bruce J. Biddle, konsep 

hakam dalam QS. An-Nisa ayat 35, dan regulasi dalam PMA No. 24 Tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara semi-interaktif, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran KUA Turi diwujudkan melalui konsultasi, klarifikasi, 

musyawarah, dan bimbingan keagamaan. Faktor pendukung meliputi kompetensi 

penyuluh agama, dukungan keluarga, kepercayaan masyarakat, serta landasan 

hukum dari Kementerian Agama, sedangkan faktor penghambat mencakup 

keterbatasan sumber daya manusia khusus di bidang mediasi, sarana prasarana yang 

belum optimal, dan rendahnya komitmen sebagian pasangan. Secara umum, 

mediasi di KUA Turi terbukti cukup efektif mencegah perceraian, khususnya bagi 

pasangan yang memiliki niat untuk berdamai, dan hal ini selaras dengan konsep 

hakam dalam Al-Qur’an serta teori peran sosial yang menempatkan kepala KUA 

dan penyuluh agama sebagai aktor dengan fungsi adaptif maupun normatif. 

Kata Kunci: KUA, Konflik Rumah Tangga, Teori Peran, Hakam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Konflik dalam rumah tangga merupakan fenomena yang sering 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Konflik ini dapat muncul akibat 

berbagai faktor, seperti perbedaan pandangan, masalah ekonomi, 

ketidakseimbangan peran dalam keluarga, hingga ketidakharmonisan 

hubungan antar pasangan. Di Kabupaten Sleman, dampak dari konflik-

konflik tersebut tercermin dalam tingginya angka perceraian yang tercatat 

setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta, 

Sleman selalu mencatat jumlah perceraian tertinggi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dengan angka tertinggi pada tahun 2022 mencapai 1.921 

kasus.3 Jika tidak dikelola dengan baik, konflik rumah tangga dapat 

berujung pada perceraian yang memberikan dampak negatif bagi pasangan, 

anak, dan lingkungan sosial.4 Tingginya angka perceraian di Indonesia, 

terutama di kalangan masyarakat muslim yang proses perceraiannya 

ditangani oleh Pengadilan Agama, menjadi perhatian serius yang 

membutuhkan solusi efektif. 

 
3 BPS DI Yogyakarta, “Nikah dan Cerai Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DI Yogyakarta, 

2022”, dikutip dari https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-

table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-

menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-di-yogyakarta--2023.html?year=2022 diakses pada hari Selasa 

tanggal 21 Mei 2025 jam 14.38. 
4 Dwi Efriyana, "Bimbingan Keluarga Dalam Mengatasi Konflik Rumah Tangga (Studi Kasus 

Keluarga Bathara Di Jl. Baginda Sojuangon Kelurahan Wek Iv Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara)" Skripsi, Padangsidimpuan: UIN Syekh Ali Hasan Addary, 2022. 

https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-di-yogyakarta--2023.html?year=2022
https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-di-yogyakarta--2023.html?year=2022
https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-di-yogyakarta--2023.html?year=2022
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Sebagai lembaga pemerintah yang memiliki peran dalam urusan 

keagamaan, Kantor Urusan Agama (KUA) tidak hanya bertugas dalam 

pencatatan pernikahan, tetapi juga berfungsi dalam memberikan bimbingan 

dan penyuluhan terkait kehidupan berumah tangga.5 Salah satu tugas 

penting KUA adalah membantu menyelesaikan konflik rumah tangga 

melalui mediasi agar permasalahan dapat diselesaikan secara damai tanpa 

harus berlanjut ke Pengadilan Agama. Mediasi yang dilakukan oleh KUA 

bertujuan untuk mencari solusi terbaik bagi pasangan yang mengalami 

konflik, dengan mempertimbangkan aspek hukum, agama, dan sosial.6 

Fungsi ini diamanatkan dalam Peraturan Menteri Agama No 24 thn 2024 

pada pasal 3 tentang organisasi dan tata kerja kantor urusan agama, serta 

mendukung visi KUA sebagai lembaga pelayanan keagamaan yang 

menyentuh kehidupan sosial masyarakat. 

KUA Kapanewon Turi, sebagai salah satu lembaga keagamaan di 

wilayah Sleman, Yogyakarta, memiliki pengalaman dalam menangani 

berbagai konflik rumah tangga yang terjadi di wilayah kerjanya.7 Wilayah 

ini memiliki tingkat permasalahan rumah tangga yang cukup beragam, 

sehingga peran KUA dalam menyelesaikan konflik rumah tangga di wilayah 

ini menjadi sangat penting untuk diteliti. Penelitian ini fokus untuk 

 
5 Unzilatur Rohma, "Efektifitas Peran Mediasi Bp4 Kua Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

Dalam Menekan Persoalan Perceraian Tahun 2017-2019". Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, 2020. 
6 Teuku Fahmi Rifqi, "Peran Kua Dalam Upaya Pembinaan Pelestarian Perkawinan (Studi Kasus 

Di Kua Kecamatan Kuta Alam)". Skripsi,  Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Fakultas Syariah dan 

Hukum, 2024. 
7 Renggo Ardiansyah, "Efektivitas Peran Bimbingan Pra Nikah dalam Meminimalisasi Perceraian 

di KUA Kapanewon Turi Kabupaten Sleman", Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 

2023. 
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memahami bagaimana mekanisme mediasi dilakukan oleh KUA 

Kapanewon Turi, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses penyelesaian konflik rumah tangga. 

Sejauh mana mediasi yang dilakukan oleh pihak KUA mampu 

menurunkan angka perceraian dan membantu pasangan menemukan solusi 

atas permasalahan mereka menjadi pertanyaan utama dalam penelitian ini. 

Selain itu, penting untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang berkontribusi terhadap efektivitas mediasi tersebut agar 

upaya penyelamatan rumah tangga dapat lebih optimal. 

Melalui studi kasus di KUA Kapanewon Turi, penelitian ini 

berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai peran KUA 

dalam penyelesaian konflik rumah tangga dengan meninjau Teori Peran dari 

Bruce J. Biddle dan juga Konsep Hakam pada surat An-Nisa ayat 35. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

peningkatan efektivitas mediasi di lingkungan KUA serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak terkait dalam menangani permasalahan rumah 

tangga secara lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga berperan dalam 

memperkuat fungsi KUA sebagai lembaga yang tidak hanya administratif, 

tetapi juga sebagai mediator sosial dan keagamaan yang mampu menjaga 

keharmonisan rumah tangga dan stabilitas sosial masyarakat. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada beberapa aspek utama, yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan peran KUA dalam menangani 

konflik rumah tangga, ditinjau dari teori peran Bruce J. Biddle? 

2. Bagaimana efektivitas mediasi yang dilakukan oleh KUA dalam 

membantu penyelesaian konflik rumah tangga, serta apa saja faktor 

yang mendukung dan menghambat efektivitas tersebut berdasarkan 

konsep hakam dalam perspektif Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan: 

a) Menganalisis bentuk dan pelaksanaan peran KUA dalam menangani 

konflik rumah tangga, dengan merujuk pada teori peran Bruce J. 

Biddle sebagai landasan untuk memahami bagaimana KUA 

menjalankan fungsinya dalam konteks sosial dan kelembagaan. 

b) Menilai efektivitas mediasi yang dilakukan oleh KUA dalam 

membantu penyelesaian konflik rumah tangga, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

proses mediasi tersebut, berdasarkan prinsip-prinsip konsep hakam 

dalam perspektif hukum Islam sebagaimana terdapat dalam QS. An-

Nisa: 35. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya yaitu: 
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a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

sosiologi agama dan hukum keluarga Islam. Dengan menggunakan 

teori peran dari Bruce J. Biddle, penelitian ini memperluas 

pemahaman tentang bagaimana suatu lembaga keagamaan seperti 

KUA menjalankan peran sosialnya dalam menangani konflik rumah 

tangga. Teori ini membantu menjelaskan struktur, ekspektasi, serta 

dinamika peran yang dimainkan oleh KUA dalam konteks institusi 

formal keagamaan. Selain itu, penerapan konsep hakam dalam 

penelitian ini juga menjadi sumbangan penting bagi kajian hukum 

Islam kontemporer, karena menghadirkan kembali pendekatan 

penyelesaian konflik berbasis syariat yang berlandaskan pada Al-

Qur’an, khususnya QS. An-Nisa: 35, dalam konteks kelembagaan 

modern.  

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung 

bagi lembaga KUA, masyarakat, serta peneliti lain yang tertarik 

pada bidang serupa. Bagi KUA, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dan penguatan dalam menjalankan fungsi mediasi 

dan pembinaan rumah tangga, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas peran KUA dalam mencegah perceraian. Bagi 

masyarakat, khususnya pasangan suami istri, penelitian ini 
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memberikan wawasan mengenai pentingnya menyelesaikan konflik 

secara damai dengan melibatkan lembaga keagamaan sebagai 

penengah yang terpercaya. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai penyelesaian konflik 

rumah tangga, terutama yang mengintegrasikan pendekatan teori 

sosial Barat dan nilai-nilai Islam. 

D. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama sebagai “Pendahuluan” merupakan bab yang memberikan 

gambaran umum mengenai penelitian seperti latar belakang masalah, 

pemilihan judul “Peran KUA dalam Penyelesaian Konflik Rumah Tangga: 

Tinjauan Teori Peran Dan Konsep Hakam (Studi Kasus Di Kua Kapanewon 

Turi)". Kemudian memuat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua sebagai “Kerangka Teori dan Penelitian Terdahulu” merupakan 

bab yang berisikan deskripsi tentang kajian penelitian terdahulu dan 

kerangka teori dimana peneliti membahas mengenai landasan-landasan 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Bab ketiga sebagai “Metode Penelitian” merupakan bab yang  berisikan 

metode – metode penelitian yang digunakan dalam meneliti, yang 

bertujuan agar hasil penelitian tersebut sesuai dengan fakta yang terjadi 

pada saat penelitian. 

Bab keempat sebagai “Hasil Analisis dan Pembahasan” merupakan bab 
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yang berisikan analisa hasil data-data yang dilakukan di lapangan 

menggunakan hasil penelitian yang dipadukan dengan praktek dan teori 

yang ditinjau oleh hukum Islam. Pada bab ini, berisi uraian temuan 

lapangan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi di KUA Kapanewon Turi, sekaligus analisisnya dengan 

teori dan konsep yang relevan. Subbab dalam bab ini meliputi: 

1. Gambaran umum lokasi penelitian, yang menjelaskan kondisi 

geografis wilayah dan profil KUA Kapanewon Turi. 

2. Bentuk dan pelaksanaan peran KUA dalam mediasi konflik rumah 

tangga. 

3. Keberhasilan dan kegagalan proses mediasi di KUA Turi. 

4. Faktor pendukung dan penghambat mediasi di KUA Turi. 

5. Analisis temuan penelitian dengan teori peran Bruce J. Biddle, 

konsep hakam dalam QS. An-Nisa ayat 35. 

Bab kelima sebagai “Kesimpulan dan Saran” merupakan bab yang berisi 

uraian mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kesimpulan 

disajikan secara ringkas, padat, dan mencerminkan temuan utama dari 

penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang ditujukan 

kepada pihak-pihak terkait, baik itu KUA, masyarakat, maupun peneliti 

selanjutnya, berdasarkan temuan dan analisis selama penelitian. Penutup 

berisi ungkapan akhir dari peneliti sebagai penutup keseluruhan laporan 

penelitian, serta harapan agar hasil penelitian dapat memberikan 
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manfaat teoritis maupun praktis. 
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BAB II 

PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI  

A. Penelitian Terdahulu 

Guna menjaga konsistensi penulisan serta mencegah terjadinya 

plagiarisme, peneliti menyertakan sejumlah hasil penelitian sebelumnya 

yang memiliki relevansi dengan kajian yang akan dilakukan. Beberapa di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Artikel jurnal yang berjudul “Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara 

Perceraian Di Luar Pengadilan” Merupakan karya tulis ilmiah yang 

ditulis oleh Sarfika Datumula, ia merupakan mahasiswa dari Universitas 

Al-khairaat Palu. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa mediasi sebagai 

alternatif penyelesaian sengketa perceraian di luar pengadilan. Mediasi 

adalah proses negosiasi yang dibantu pihak ketiga netral (mediator) 

untuk mencapai kesepakatan. Dalam kasus perceraian, mediasi dapat 

melibatkan hakam dari keluarga suami dan istri sebagaimana dianjurkan 

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 35. Proses ini dinilai lebih cepat, 

dapat diterima kedua pihak, dan menjaga kerahasiaan. Meski tidak 

mengikat, pendapat hakam yang logis dan beralasan sebaiknya 

dipertimbangkan hakim dalam mengambil keputusan.8 

2. Artikel jurnal yang berjudul “Layanan Mediasi Melalui Pendekatan 

Kognitif Dalam Menangani Konflik Rumah Tangga Di Kua Lubuk 

 
8 S Datumula, "Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di Luar Pengadilan" 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, Vol.03 No. 02 Thn. 2023 Page 14550-14564, 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative  

https://j-innovative.org/index.php/Innovative
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Linggau” Merupakan karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Jannatun Aini, 

Hartini, Beni Azwar, dan Sumarto, mereka merupakan mahasiswa dari 

Institut Agama Islam Negeri Curup. Dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang pelaksanaan layanan mediasi dengan pendekatan kognitif yang 

dilakukan oleh penyuluh di KUA Lubuklinggau untuk menangani 

konflik rumah tangga. Proses mediasi meliputi tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap perencanaan, 

penyuluh menerima klien, mengumpulkan informasi masalah, 

menyiapkan materi, dan mengatur jadwal pertemuan. Saat pelaksanaan, 

penyuluh menyambut klien, membuka dengan doa, mendengarkan 

keluhan, dan mempertemukan suami-istri untuk mediasi. Tahap evaluasi 

meliputi penilaian hasil mediasi dan penentuan rencana selanjutnya. 

Pendekatan kognitif yang digunakan mencakup pemahaman pola pikir, 

kesadaran emosional, perubahan kognitif, komunikasi efektif, 

penyelesaian masalah, dan penguatan hubungan dengan tujuan 

membantu klien menyelesaikan konflik dan memulihkan harmoni 

keluarga.9 

3. Skripsi yang berjudul “Efektivitas Peran Bimbingan Pra Nikah dalam 

Meminimalisasi Perceraian di KUA Kapanewon Turi Kabupaten 

Sleman” merupakan karya dari Renggo Ardiansyah (2023). Dalam 

penelitian ini membahas tentang fektivitas bimbingan pra nikah yang 

 
9 J Aini, Hartini, B Azwar, dan Sumarto, "Layanan Mediasi Melalui Pendekatan Kognitif Dalam 

Menangani Konflik Rumah Tangga Di Kua Lubuk Linggau" Islamic Guidance dan Counseling 

Journal, Vol. 04 No. 01 Juni 2024: 42, https://jurnal.iuqibogor.ac.id/index.php/cons-

iedu/article/view/825/605  

https://jurnal.iuqibogor.ac.id/index.php/cons-iedu/article/view/825/605
https://jurnal.iuqibogor.ac.id/index.php/cons-iedu/article/view/825/605
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diselenggarakan oleh KUA Kapanewon Turi, Kabupaten Sleman, dalam 

mengurangi angka perceraian. Program ini dilaksanakan sesuai 

pedoman Surat Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

189 Tahun 2021, meliputi pendaftaran calon pengantin, persiapan 

administrasi, pengisian aplikasi, pendampingan kesehatan, dan 

partisipasi dalam bimbingan. Metode penyampaian materi meliputi 

ceramah, diskusi, kuis, dan tanya jawab. Data menunjukkan bimbingan 

pra nikah ini cukup efektif menekan angka perceraian di Kapanewon 

Turi, yang mengalami penurunan sejak 2019 hingga 2022, meskipun 

angka perceraian di Kabupaten Sleman masih tinggi. Hal ini 

menandakan program bimbingan pra nikah KUA memberikan dampak 

positif dalam membentuk keluarga harmonis dan mengurangi 

perceraian.10 

4. Skripsi yang berjudul “Peran Kua Dalam Upaya Pembinaan Pelestarian 

Perkawinan (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Kuta Alam)”  merupakan 

karya dari Teuku Fahmi Rifqi (2024). Dalam penelitian ini membahas 

tentang KUA sebagai lembaga pembinaan pelestarian perkawinan 

memiliki dasar hukum dalam PMA No. 34 Tahun 2016 dan Perdirjen 

Bimas Islam No. 189 Tahun 2021. KUA Kecamatan Kuta Alam 

berperan dalam memberikan bimbingan dan pelayanan terkait 

perkawinan dan konflik rumah tangga melalui tahapan administrasi 

keluarga sakinah, pembinaan, dan mediasi pasangan bersengketa. 

 
10 Renggo Ardiansyah, Efektivitas… 32. 
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Meskipun tidak semua kasus berhasil diselesaikan, KUA tetap berusaha 

mencegah perceraian dan menjaga keutuhan rumah tangga. Kendala 

utama yang dihadapi meliputi ketidakhadiran pihak terkait, keinginan 

kuat untuk bercerai, serta perbedaan pandangan yang sulit dipersatukan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan peran KUA di Kuta Alam sudah sesuai 

aturan, namun perlu ditingkatkan agar hasil mediasi lebih optimal.11 

5. Skripsi berjudul, "Bimbingan Keluarga Dalam Mengatasi Konflik 

Rumah Tangga (Studi Kasus Keluarga Bathara Di Jl. Baginda 

Sojuangon Kelurahan Wek Iv Kecamatan Padangsidimpuan Utara)” 

merupakan karya dari Dwi Efriyana (2022). Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana bimbingan konseling keluarga diterapkan untuk 

mengatasi konflik rumah tangga keluarga Bathara. Peneliti berhasil 

mengidentifikasi penyebab konflik, teknik bimbingan yang digunakan, 

serta hasil penyelesaiannya. Konflik pada keluarga Bathara di Jl. 

Baginda Sojuangon, Kelurahan Wek IV, Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara, dipicu oleh masalah ekonomi, tuduhan perselingkuhan, dan 

pertengkaran. Penyelesaian dilakukan melalui bimbingan keluarga, 

tokoh masyarakat, kepala lingkungan, dan mediasi KUA. Meski sempat 

rujuk, keluarga akhirnya bercerai dengan jatuhnya talak tiga.12 

6. Skripsi berjudul, "Efektifitas Peran Mediasi Bp4 Kua Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo Dalam Menekan Persoalan Perceraian Tahun 2017-

 
11 Teuku Fahmi Rifqi, Peran… 43. 
12 Dwi Efriyana, Bimbingan... 76. 
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2019" merupakan karya Unzilatur Rohma (2020). Penelitian ini 

membahas bahwa program mediasi BP4 di KUA Kecamatan Taman 

bertujuan membantu pasangan suami istri mengatasi konflik dan 

memperbaiki hubungan rumah tangga. Prosedurnya mencakup 

pendataan, pemanggilan, mediasi, dan pemberian solusi. Mediator 

berperan dalam menanamkan pentingnya saling memaafkan dan 

mempertimbangkan dampak perceraian. Tingkat keberhasilan mediasi 

berfluktuasi selama 2017–2019, dengan capaian tertinggi 60% pada 

2017. Meski dinilai cukup efektif dalam menekan perceraian, program 

ini masih menghadapi kendala seperti konflik yang sudah berat, niat 

bercerai yang kuat, serta keterbatasan waktu dan fasilitas, sehingga 

efektivitasnya perlu terus ditingkatkan.13 

7. Artikel jurnal yang berjudul “Problematika Konselor Dalam 

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Perkawinan Dan Keluarga Kua 

Kecamatan Langsa Lama Kota Langsa” Merupakan karya tulis ilmiah 

yang ditulis oleh Ratna wulan, yang merupakan alumni dari UIN Sunan 

Kalijaga. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa KUA melalui BP4 

menyediakan layanan bimbingan dan konseling keluarga untuk 

membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah. Namun, di 

KUA Kecamatan Langsa Lama, layanan ini masih menghadapi kendala 

seperti kurangnya sarana memadai, minimnya partisipasi masyarakat, 

keterbatasan dana, dan lemahnya penerapan bimbingan pranikah. 

 
13 Unzilatur Rohma, Efektifitas… 45. 
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Permasalahan yang sering muncul antara lain konflik keluarga, 

perpisahan karena pekerjaan, serta masalah anak, dengan hambatan 

tambahan berupa kurangnya keterlibatan anggota keluarga dan 

perbedaan latar belakang budaya. Meski demikian, konselor BP4 tetap 

berupaya menjalankan peran sebagai pembimbing, motivator, dan 

mediator dalam menyelesaikan konflik dan memperkuat keharmonisan 

rumah tangga.14 

8. Artikel jurnal yang berjudul "Analisis Yuridis Undang-Undang RI No 

16 Tahun 2019 Tentang Peran Bimbingan Pranikah" Merupakan karya 

tulis ilmiah yang ditulis oleh Heti Juningsih dan Khairunnisa Syamsu, 

yang merupakan alumni dari IAIN Kendari. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa KUA Kecamatan Kambu Kota Kendari telah 

melaksanakan layanan bimbingan konseling pranikah sebagai upaya 

meminimalisir angka perceraian melalui langkah-langkah preventif, 

seperti bimbingan dan sosialisasi kepada calon pengantin terkait 

persiapan berumah tangga. Strategi yang digunakan meliputi bimbingan 

klasikal, permainan, diskusi, dan sosialisasi di lapangan. Namun, 

layanan konseling pasca-nikah untuk menangani masalah keluarga 

masih minim. Beberapa kendala yang dihadapi mencakup terbatasnya 

SDM profesional, belum adanya tenaga khusus untuk konseling, dan 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konseling pranikah. 

 
14 R. Wulan, "Problematika Konselor Dalam Pelaksanaan Bimbingan Konseling Perkawinan Dan 

Keluarga Kua Kecamatan Langsa Lama Kota Langsa," Jurnal Pasopati, vol. 3, no. 2, May. 2021. 

https://doi.org/10.14710/pasopati.2021.8370  

https://doi.org/10.14710/pasopati.2021.8370
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Secara keseluruhan, meskipun telah dilakukan berbagai upaya, 

pelaksanaan konseling pranikah di KUA Kecamatan Kambu belum 

berjalan optimal dalam menekan angka perceraian.15 

9. Skripsi berjudul "Peran Penghulu Dalam Mengurangi Terjadinya Angka 

Perceraian (Penelitian di KUA Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan 

Raya)" merupakan karya Auriza Saputra (2024). Penelitian ini 

membahas bahwa peran penghulu dalam mengurangi angka perceraian 

di Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Berdasarkan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris, ditemukan bahwa 

penyebab utama perceraian di wilayah tersebut meliputi masalah 

ekonomi, perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, kebiasaan 

buruk seperti mabuk dan berjudi, kurangnya pengetahuan agama, serta 

perbedaan pendapat. Dalam menghadapi hal ini, penghulu di KUA 

Kecamatan Beutong menjalankan peran penting melalui berbagai 

program, seperti penyuluhan, pembinaan keluarga sakinah, bimbingan 

khusus, pembinaan calon pengantin, dan pencegahan pernikahan usia 

dini. Upaya-upaya ini menunjukkan kontribusi signifikan penghulu 

dalam meminimalisir terjadinya perceraian di masyarakat.16 

10. Artikel jurnal yang berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Program Pusat Layanan 

 
15 H Juningsih, K Syamsu "Analisis Yuridis Undang-Undang Ri No 16 Tahun 2019 Tentang Peran 

Bimbingan Pranikah" Cakrawala Ilmiah Mahasiswa,  Vol 1, No 2 (2021): 102-103, 

https://jim.unindra.ac.id/index.php/orien/article/view/6057/712  
16 Auriza Saputra, "Peran Penghulu Dalam Mengurangi Terjadinya Angka Perceraian (Penelitian 

di KUA Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya)". Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 

2024. 

https://jim.unindra.ac.id/index.php/orien/article/view/6057/712
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Keluarga Sakinah” Merupakan karya tulis ilmiah yang ditulis oleh 

Ahmad Fadhil Husaini, Darmawan Tia Indrajaya, dan Henrizal Hadi, 

yang merupakan mahasiswa dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa, Jurnal ini membahas peran penyuluh 

agama Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui program 

Pusaka Sakinah di Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyuluh berperan aktif dalam memberikan 

edukasi tentang nilai-nilai keluarga sakinah melalui layanan bimbingan, 

konseling, mediasi, pendampingan, dan kerja sama antar lembaga. 

Meskipun pelaksanaan program cukup efektif, masih ditemui kendala 

seperti kurangnya pemahaman dan partisipasi masyarakat, keterbatasan 

anggaran, serta jumlah penyuluh yang belum memadai. Secara 

keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif dalam membina 

ketahanan keluarga dan menekan angka perceraian.17 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa belum ditemukan penelitian yang secara spesifik 

membahas peran KUA dalam menyelesaikan konflik rumah tangga sebelum 

berlanjut ke pengadilan dengan pendekatan peran sosial menurut teori Bruce 

J. Biddle. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan praktik mediasi yang 

dilakukan oleh KUA, tetapi juga menelaahnya melalui kerangka teoritik 

 
17 AF Husaini, DT Indrajaya, H Hadi, "Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Melalui Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah" Journal of Sharia and Law, Vol. 3, 

No. 3 Juli 2024, h. 886-899, https://jom.uinsuska.ac.id/index.php/jurnalfsh/login  

https://jom.uinsuska.ac.id/index.php/jurnalfsh/login
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yang menekankan dinamika peran sosial yang dijalankan oleh penyuluh 

agama dan kepala KUA. Dengan demikian, penelitian ini memiliki unsur 

kebaruan (novelty) baik dari sisi pendekatan teori, fokus objek, maupun 

kedalaman analisisnya dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini disusun berdasarkan dua 

variabel utama, yaitu peran Kantor Urusan Agama (KUA) dan penyelesaian 

konflik rumah tangga. Masing-masing variabel dianalisis menggunakan 

teori-teori yang relevan dan saling berkaitan, baik dari perspektif sosiologis 

maupun psikologis. Menambah daripada itu landasan teoritis dari 2 sudut 

pandang (barat dan islam) untuk memperjelas dan menguatkan peneltian ini. 

1. Tugas Kantor Urusan Agama 

Penyelesaian konflik perkawinan melalui layanan konseling di 

Kantor Urusan Agama (KUA) tidak menyalahi aturan, bahkan 

merupakan bagian dari tugas dan fungsi resmi KUA. Sebagai 

lembaga di bawah Kementerian Agama, KUA memiliki peran 

penting dalam memberikan bimbingan dan konseling keluarga bagi 

pasangan suami istri yang menghadapi permasalahan dalam 

pernikahan. Layanan ini mencakup bimbingan perkawinan serta 

pembinaan keluarga sakinah yang bertujuan untuk menjaga 

keutuhan rumah tangga dan membangun hubungan suami istri 

yang harmonis berdasarkan nilai-nilai agama. Konseling di KUA 
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bertujuan mencegah perceraian dan menyelesaikan konflik secara 

damai. Ketentuan ini telah diatur secara jelas dalam Peraturan 

Menteri Agama (PMA) Nomor 24 Tahun 2024 Pasal 3, yang 

menegaskan bahwa KUA memiliki kewenangan dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling perkawinan serta 

pembinaan keluarga sakinah sebagai bagian dari pelayanan 

keagamaan kepada masyarakat.  

2. Konflik Rumah Tangga 

Menurut KBBI, konflik/kon·flik/ berarti percekcokan, 

perselisihan, pertentangan atau dapat diartikan juga ketegangan 

atau pertentangan di dalam cerita rekaan atau drama (pertentangan 

antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri satu tokoh, 

pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainya)18 lalu istilah rumah 

tangga/ru·mah tang·ga/ berarti yang berkenaan dengan urusan 

kehidupan dalam rumah (seperti hal belanja rumah) atau dapat 

diartikan juga berkenaan dengan keluarga.19 Konflik rumah tangga 

pada dasarnya dipahami sebagai perselisihan atau ketegangan yang 

muncul di antara anggota keluarga, khususnya pasangan suami 

istri. Perselisihan ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, mulai dari 

perbedaan pendapat, ketidakseimbangan peran, hingga persoalan 

ekonomi. Menurut Ipin Tajul Aripin dan Muhammad Rizaldi 

 
18 “Konflik,” KBBI Daring, diakses 6 September 2025, https://kbbi.web.id/konflik  
19 “Rumah tangga,” KBBI Daring, diakses 6 September 2025, https://kbbi.web.id/rumah%20tangga  

https://kbbi.web.id/konflik
https://kbbi.web.id/rumah%20tangga
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Bandanizi, konflik rumah tangga merupakan suatu kondisi yang 

ditandai dengan adanya pertentangan dan ketidaksesuaian antara 

pasangan, yang berpotensi menurunkan kualitas hubungan dalam 

keluarga.20 

Konflik dalam rumah tangga merupakan hal yang wajar terjadi 

sebagai bagian dari dinamika kehidupan berkeluarga. Namun, jika 

tidak ditangani dengan baik, konflik tersebut dapat berkembang 

menjadi masalah serius yang mengancam keutuhan rumah 

tangga.21 Konflik bisa muncul dari berbagai faktor, seperti 

perbedaan karakter, kurangnya komunikasi, masalah ekonomi, 

kecemburuan, hingga campur tangan pihak ketiga seperti keluarga 

besar.22 Sebagai contoh, pasangan suami istri bisa mengalami 

konflik karena salah satu pihak merasa beban keuangan tidak 

terbagi secara adil, sementara yang lain merasa kurang dihargai 

perannya dalam rumah tangga. Situasi seperti ini, jika dibiarkan, 

bisa memicu pertengkaran berkepanjangan bahkan berujung pada 

perceraian. Oleh karena itu, penting bagi pasangan untuk mencari 

solusi melalui komunikasi terbuka atau melalui bantuan pihak 

 
20 Ipin Tajul Aripin dan Muhammad Rizaldi Bandanizi, “Pengaruh Konflik Rumah Tangga 

Terhadap Kesehatan Mental Anak dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di 

Pengadilan Agama Kota Tasikmalaya),” Ahwaluna: Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 

(September 2024): 379. 
21 Musahwi, Pitriyani, "Resolusi Konflik Perspektif Lewis A. Coser (Studi Tentang “Tradisi Damai” 

Masyarakat Desa Batu Badak Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur)" Jurnal 

Yaqzhan, Vol. 08 No. 02, (2022) Hal. 317, 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/yaqzhan/index  
22 Rizka Nursafitri, "Identifikasi Karakteristik Kepribadian Konselor Profesional Dalam 

Perspektif Konseling Islam". Skripsi, UIN Ar-Raniry: Banda Aceh, 2022. https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/23428 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/yaqzhan/index
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/23428
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/23428


20 
 

 
 

ketiga, seperti layanan konseling di KUA, untuk mencegah 

keretakan rumah tangga sejak dini.  

3. Teori Peran 

Bruce J. Biddle (Bruce Jesse Biddle) adalah seorang profesor 

emeritus dalam bidang Psikologi dan Sosiologi di University of 

Missouri, Columbia, di mana ia mendirikan program doktoral 

dalam Psikologi Sosial serta menjabat sebagai direktur Center for 

Research in Social Behavior dan pendiri sekaligus pemimpin 

redaksi jurnal Social Psychology of Education. Risetnya lebih 

menyoroti peran dalam konteks pendidikan, interaksi kelas, 

pengambilan keputusan remaja, serta hubungan antara teori sosial 

dan kebijakan pendidikan. Termasuk juga kritiknya terhadap 

kebijakan pendidikan di Amerika Serikat.23 

Teori peran menurut Bruce J. Biddle (1979) menekankan bahwa 

setiap posisi sosial membawa ekspektasi, hak, kewajiban, dan pola 

perilaku tertentu yang harus dijalankan oleh individu yang 

menempati posisi tersebut. Biddle menyatakan bahwa, "Role 

theory focuses on the expectations, rights, obligations, and 

behaviors associated with particular social positions. Roles are 

patterns of behavior that are characteristic of persons in certain 

social situations, and these roles help organize and predict social 

 
23 Bruce J. Biddle, “Biographical Sketch,” National Education Policy Center, University of 

Colorado, diakses 6 September 2025, https://nepc.colorado.edu/author/biddle-bruce-j  

https://nepc.colorado.edu/author/biddle-bruce-j
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behavior." Dengan kata lain, peran merupakan struktur sosial yang 

membantu mengatur dan memandu perilaku individu dalam 

interaksi sosial mereka. Hal ini menjadikan teori peran sebagai alat 

penting untuk memahami bagaimana individu dan lembaga 

menjalankan fungsi sosial sesuai dengan norma dan harapan yang 

ada dalam masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, teori peran 

sangat relevan untuk menganalisis bagaimana Kantor Urusan 

Agama (KUA) menjalankan fungsi dan tugasnya dalam menangani 

konflik rumah tangga. Sebagai lembaga keagamaan yang berperan 

sebagai mediator dan fasilitator penyelesaian konflik, KUA 

menempati posisi sosial yang memiliki ekspektasi kuat dari 

masyarakat, yaitu mampu memberikan solusi damai dan preventif 

sebelum kasus berlanjut ke pengadilan agama. Dengan memahami 

KUA melalui lensa teori peran, penelitian ini dapat mengungkap 

bagaimana struktur peran, hak, dan kewajiban tersebut 

diimplementasikan secara nyata serta bagaimana dinamika 

ekspektasi sosial memengaruhi efektivitas penyelesaian konflik 

rumah tangga.24 

 
24 Edy Suhardono: "Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasi di Era Transformasi Sosio- 

Digital" (Zifatama Jawara, 2025), Hal. 15. 
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4. Konsep Hakam 

Konsep Hakam dalam Penyelesaian Konflik Rumah Tangga (QS. 

An-Nisa: 35). Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 35 dijelaskan 

bahwa: 

  ٖ  ٖ

  ٖ  

Artinya: 

 “Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara 

keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 

seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya 

bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah memberi 

taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahateliti.” Q.S An Nisa ayat 35. 

Ketika terjadi perselisihan antara suami dan istri, maka perlu 

dikirim seorang hakam (penengah/arbitrator) dari kedua belah 

pihak keluarga untuk mengupayakan perdamaian. Konsep hakam 

ini merupakan dasar hukum Islam yang menempatkan peran pihak 

ketiga sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik rumah 

tangga.25 Kantor Urusan Agama (KUA), sebagai lembaga negara 

yang berfungsi dalam administrasi dan pembinaan pernikahan, 

 
25 S Datumula, Mediasi… 14560. 
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dapat dipahami berperan sebagai perpanjangan tangan dari konsep 

hakam tersebut. KUA bertugas melakukan mediasi dan 

memberikan bimbingan kepada pasangan yang bermasalah agar 

terjadi islah (perdamaian) sebelum masalah berlanjut ke ranah 

Pengadilan Agama. 

  



24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang, interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.26 

Karena termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, penelitian lapangan 

dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati dan 

menggali informasi mengenai suatu fenomena sosial yang sedang 

berlangsung, dalam hal ini adalah peran Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kapanewon Turi dalam penyelesaian konflik rumah tangga dengan 

melandaskan pada Teori Peran dan juga Konsep Hakam. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap proses mediasi, interaksi antar pelaku, 

serta konteks sosial dan kultural yang mempengaruhi keberhasilan 

penyelesaian konflik. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna, pandangan, dan pengalaman subjek penelitian melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara mendalam. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang utuh dan 

komprehensif mengenai mekanisme, efektivitas, serta faktor pendukung 

dan penghambat mediasi yang dilakukan oleh pihak KUA. 

 
26 Husaini Usman, dkk “Metodologi Penelitian Sosial”. (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2006), 5. 
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B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini di Kantor Urusan Agama Kapanewon Turi, 

Sleman, D.I Yogyakarta kemudian lokasi penelitian di JL. Turi-Tempel Km. 

1 (Keringan), Turi, Wonokerto, Imorejo, Wonokerto, Kec. Sleman, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55551. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian.27 Informan pada penelitian ini ialah menggunakan sumber data 

primer, yang dimana pengambilan data langsung datang ke lapangan 

tujuannya adalah untuk mendapatkan data secara langsung dari narasumber 

yang peneliti tuju. Informan dalam penelitian ini adalah staff – staff yang 

berkompeten dan sering menjadi mediator dalam permasalahan rumah 

tangga di Kantor Urusan Agama Kapanewon Turi. 

D. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam proses mediasi konflik rumah 

tangga di KUA Kapanewon Turi. 

Informan utama terdiri dari: 

 
27 Jamal Habibur Rahman, “Informan Dalam Penelitian Kualitatif” 
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1. Dua orang Penyuluh Agama Islam yang terlibat dalam bimbingan 

dan penyuluhan keluarga. 

2. Satu orang Kepala KUA Kapanewon Turi yang memiliki peran 

dalam kebijakan dan pelaksanaan mediasi. 

Selain wawancara, peneliti juga akan mengumpulkan data 

pendukung berupa dokumen internal KUA, seperti jumlah kasus 

mediasi yang ditangani dan tingkat keberhasilannya, jika data tersebut 

tersedia. Data ini berguna untuk memperkuat analisis dan mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai efektivitas mediasi yang dilakukan 

oleh KUA. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari data primer 

dan data sekunder yang diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan 

data berikut: 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh seseorang, badan atau 

lembaga peneliti tertentu secara langsung dari sumber tertentu.28 Dalam 

penelitian ini akan menggunakan: 

1) Wawancara Semi-Interaktif 

Peneliti melakukan wawancara secara semi-interaktif dengan tiga 

informan utama, yaitu Kepala KUA Kapanewon Turi dan dua 

 
28 Dr. Marlina, S. Pd., M. Si. “Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan Khusus” Universitas 

Negeri Lampung, 2021, 62. 
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penyuluh agama Islam. Wawancara ini menggunakan panduan 

pertanyaan yang terstruktur namun tetap memberikan ruang bagi 

informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara 

bebas. Data primer ini sangat penting untuk memahami proses 

mediasi, efektivitasnya, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan penyelesaian konflik rumah tangga. 

2) Observasi 

Peneliti melakukan observasi langsung di lingkungan KUA 

Kapanewon Turi, terutama saat proses mediasi atau kegiatan 

penyuluhan. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

nyata tentang pelaksanaan mediasi dan interaksi antara petugas 

KUA dengan masyarakat sebagai data primer tambahan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung penelitian seperti dokumen-

dokumen kantor terkait lokasi penelitian, jurnal, buku-buku, serta 

internet yang dapat mendukung dan membantu bahan analisis 

penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan: 

1) Dokumentasi 

Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu 

dengan mengakses dokumen, catatan, dan arsip yang ada di KUA. 

Contohnya adalah laporan kasus mediasi yang telah diselesaikan, 

data statistik, dan dokumen pendukung lain yang relevan dengan 
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penelitian ini. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang 

memperkuat informasi dari wawancara dan observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian krusial dalam tahapan penelitian. 

Oleh karena itu, pemilihan metode analisis yang sesuai sangat penting agar 

hasil yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesalahan 

dalam memilih teknik analisis dapat berakibat pada simpulan yang keliru 

atau memperlambat keseluruhan proses penelitian.29 

Dalam pendekatan kualitatif, analisis data mencakup proses 

pengkajian dan penyusunan data secara sistematis, biasanya berasal dari 

wawancara, observasi lapangan, serta dokumen pendukung lainnya, agar 

dapat dimaknai dan dipahami secara utuh.  

Analisis data dalam penelitian ini sendiri dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Teknik analisis yang 

digunakan mengacu pada analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara dengan Kepala KUA 

dan penyuluh, observasi langsung, serta dokumentasi, diseleksi dan 

 
29 Ezra Putranda Setiawan, S. Si, “Pemilihan Analisis Data”, 1. 
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disederhanakan. Peneliti akan memilah data yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu mekanisme mediasi, efektivitasnya, serta faktor 

pendukung dan penghambat proses penyelesaian konflik rumah tangga 

di KUA Kapanewon Turi. 

2. Penyajian Data 

Setelah data diringkas, peneliti menyajikan informasi dalam bentuk 

narasi deskriptif, kutipan wawancara, atau matriks tematik untuk 

memudahkan pembacaan hubungan antar konsep dan fenomena. 

Penyajian ini membantu peneliti memahami pola-pola tertentu dalam 

proses mediasi yang dilakukan oleh KUA. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan tidak hanya berdasarkan asumsi awal, tetapi juga 

diverifikasi secara terus-menerus selama proses pengumpulan data 

berlangsung agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.30 

  

 
30 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, 3rd ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2014), 31–33. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kantor Urusan Agama (KUA) berakar dari lembaga kepenghuluan yang 

telah ada sejak era Kesultanan Mataram, jauh sebelum kemerdekaan Indonesia, 

dan ditata kembali dalam regulasi kolonial Belanda melalui berbagai Ordonansi. 

Pada masa pendudukan Jepang tahun 1943, lembaga ini diresmikan sebagai 

Shumubu (Kantor Urusan Agama) dengan KH. Hasim Asy’ari sebagai kepala 

wilayah Jawa dan Madura. Setelah kemerdekaan, muncul usulan dalam sidang 

pleno BP-KNIP pada November 1945 agar urusan agama tidak diserahkan ke 

Kementerian lain, melainkan dikelola oleh kementerian sendiri, yang kemudian 

menghasilkan pembentukan Departemen Agama pada 3 Januari 1946 dengan H. 

Rasjidi sebagai menteri pertama, dan menempatkan lembaga KUA sebagai 

bagian penting dalam struktur kementerian tersebut.31  

KUA Kapanewon Turi terletak di JL. Turi-Tempel Km. 1 (Keringan), Turi, 

Wonokerto, Imorejo, Wono Kerto, Kec. Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55551. Wilayah ini mencakup beberapa kelurahan dengan 

karakteristik sosial keagamaan yang cukup kuat. Mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam, dengan budaya kekeluargaan yang kental. Data KUA Turi 

menunjukkan adanya tren peningkatan jumlah permintaan mediasi sejak Januari 

 
31 Sejarah Berdirinya KUA dan Kemenag, Kantor Urusan Agama Tenggarang Bondowoso, diakses 

tanggal 6 September 2025, https://kuatenggarang.wordpress.com/sejarah-berdirinya-kua-dan-

kemenag/  

https://kuatenggarang.wordpress.com/sejarah-berdirinya-kua-dan-kemenag/
https://kuatenggarang.wordpress.com/sejarah-berdirinya-kua-dan-kemenag/
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2024 hingga Juni 2025. Fenomena ini mencerminkan meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk menyelesaikan konflik rumah tangga melalui jalur mediasi, 

sebelum menempuh proses hukum di pengadilan. 

 
Gambar 1. Lokasi KUA kapanewon Turi  

(Sumber: Googlemaps.com) 

 

 

Grafik 1. Jumlah Peningkatan Permintaan Mediasi di KUA Kapanewon Turi 

(Sumber: Data Pencatatan Mediasi KUA Turi) 

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

Data Peningkatan Jumlah Mediasi di KUA Kapanewon 

Turi

2024 2025



32 
 

 
 

Kantor ini menjalankan fungsi pelayanan administrasi, keagamaan, serta 

pembinaan keluarga, sebagaimana yang disampaikan oleh bapak ketua KUA 

bapak Khamin, S.Ag, “Jadi KUA bukan hanya untuk menikah saja tapi termasuk 

lembaga keagamaan termasuk diberi wewenang oleh baznas untuk 

meningkatkan ekonomi muamalah umat juga, termasuk kemasjidan, wakaf, dan 

menikah hanya sebatas stigma, tugas diluar itu malah lebih banyak”32 Sebagai 

lembaga keagamaan di tingkat kecamatan, KUA Kecamatan Turi telah 

menunjukkan kiprah dan kontribusi signifikan dalam pembinaan masyarakat, 

khususnya dalam membangun keluarga sakinah. Hal ini tercermin dalam 

beberapa capaian prestasi, di antaranya keberhasilan pasangan H. Suwanto dan 

Hj. Kusmiyati dari Kalurahan Wonokerto yang meraih Juara 1 dalam Lomba 

Keluarga Sakinah Teladan tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta pada Januari 

2023.33 Prestasi ini mengindikasikan kuatnya peran KUA dalam memberikan 

bimbingan dan penyuluhan keluarga. Selain itu, KUA Turi juga pernah mewakili 

Kabupaten Sleman dalam ajang KUA Percontohan Tingkat DIY tahun 2013,34 

menunjukkan pengakuan kelembagaan terhadap kualitas layanan dan kinerja 

KUA tersebut. Tidak hanya itu, KUA Turi secara aktif terlibat dalam kegiatan 

keagamaan masyarakat, seperti Festival Anak Sholeh (FAS), program Kampung 

Zakat di Dusun Tepan, serta mendukung program Lomba Kalurahan Inovatif di 

 
32 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
33 Pemerintah Kabupaten Sleman, KUA Kecamatan Turi Wakili Sleman Dalam Lomba Tingkat DIY 

Tahun 2013, Media Center Sleman, diakses 1 Agustus 2025, 

https://mediacenter.slemankab.go.id/2013/05/22/138/.  
34 Suara Muhammadiyah, Pasangan H. Suwanto–Hj. Kusmiyati, Ketua PCA Turi, Juara Keluarga 

Sakinah DIY, diakses 1 Agustus 2025, https://web.suaramuhammadiyah.id/2023/01/12/pasangan-

h-suwanto-hj-kusmiyati-ketua-pca-turi-juara-keluarga-sakinah-diy/.  

https://mediacenter.slemankab.go.id/2013/05/22/138/
https://web.suaramuhammadiyah.id/2023/01/12/pasangan-h-suwanto-hj-kusmiyati-ketua-pca-turi-juara-keluarga-sakinah-diy/
https://web.suaramuhammadiyah.id/2023/01/12/pasangan-h-suwanto-hj-kusmiyati-ketua-pca-turi-juara-keluarga-sakinah-diy/
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Kalurahan Bangunkerto. Rentetan prestasi ini memperkuat posisi KUA Turi 

sebagai institusi yang tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga 

aktif dalam membina masyarakat secara spiritual, sosial, dan kultural. 

Dalam praktiknya KUA Kapanewon Turi menunjukkan bahwa amanat 

Pasal 3 PMA No. 24 Tahun 2024 tidak sekadar menjadi regulasi administratif, 

tetapi benar-benar diterapkan dalam pelayanan masyarakat. KUA tidak hanya 

berfungsi sebagai pencatat pernikahan, melainkan juga sebagai pusat pembinaan 

keluarga dan mediator konflik rumah tangga35 dengan pendekatan yang 

persuasif dan empatik. Melalui bimbingan pranikah, pembinaan pascanikah, 

penyuluhan, serta mediasi non-litigasi yang dilakukan dengan kesungguhan, 

KUA hadir sebagai mitra masyarakat dalam menjaga keharmonisan rumah 

tangga dan mencegah terjadinya perceraian. 

B. Bentuk dan Proses Mediasi di KUA Turi 

Dalam pelaksanaan tugasnya, KUA Kapanewon Turi tidak hanya menjadi 

tempat pelayanan nikah, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga mediasi konflik 

rumah tangga. Mediasi di KUA ini berlangsung dalam suasana kekeluargaan, 

dengan pendekatan yang bersifat empatik, spiritual, dan kultural, tergantung 

siapa penyuluh atau pihak KUA yang memediasi. 

1. Permintaan Mediasi 

Dimulai dengan permintaan konsultasi dari salah satu pihak yang berkonflik. 

Proses biasanya dimulai ketika salah satu pihak dalam rumah tangga datang 

 
35 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2024 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan, Pasal 3. 
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ke KUA untuk berkonsultasi mengenai persoalan yang mereka hadapi. 

Namun, KUA tidak serta-merta langsung menerima permintaan itu sebagai 

pengantar perceraian. Sebaliknya, pihak KUA akan terlebih dahulu menilai 

niat dari pasangan tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 

Khamin, S.Ag selaku Ketua KUA “Kalau hanya datang untuk curhat cerai, 

jangan ke sini. Tapi kalau ingin membangun kembali, ayo kita bantu 

bersama.”.36 Dengan demikian mediasi hanya akan dilanjutkan jika kedua 

pihak memiliki itikad baik untuk memperbaiki hubungan. 

2. Proses Bertahap dan Bertingkat 

Setelah niat baik terverifikasi, mediasi dilakukan secara bertahap: 

a) Pertemuan pertama biasanya dilakukan dengan satu pihak terlebih 

dahulu (umumnya istri), untuk mendengar dan memahami masalah dari 

sudut pandang dia. 

b) Pertemuan berikutnya dilakukan dengan pihak lainnya, biasanya suami. 

c) Setelah kedua pihak didengar secara terpisah, penyuluh kemudian 

mempertemukan keduanya, dan memulai mediasi sebagai penengah. 

Sebagaimana proses mediasi yang dilaksanakan oleh bapak Khoirul 

Huda, S.H.I., “Saya biasanya tampung dulu pihak istri, lalu panggil 

suami, baru dicari titik tengahnya, agar permasalahan dapat 

diselesaikan dengan baik.”37 Dalam beberapa kasus, digunakan 

pendekatan spiritual seperti tajdidu nikah (pernikahan ulang) 

 
36 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
37 Wawancara dengan Khoirul Huda, S.H.I. di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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sebagai bentuk penyucian dari akad nikah yang dinilai sudah 

ternodai dengan kalimat-kalimat talak. 

3. Teknik dan Pendekatan Mediasi 

Penyuluh di KUA Turi tidak menggunakan teknik tunggal. Mereka 

mengadaptasi pendekatan sesuai latar belakang pasangan sebagai bentuk 

pendekatan yang digunakan: 

• Pendekatan psikologis dan keibuan (oleh penyuluh perempuan). 

Pendekatan hati ke hati, lebih personal dan emosional, digunakan 

terutama oleh penyuluh perempuan seperti Ibu Naimatul Wardiah, agar 

pasangan (terutama istri) merasa didengar dan nyaman membuka 

diri.“Saya pakai pendekatan keibuan, dengan bahasa yang lembut, 

karena itu lebih mengena.” 38 

• Pendekatan budaya dan spiritual (misal falsafah Jawa, doa, karakter 

nama). 

Pendekatan spiritual dan budaya lokal, seperti menggunakan falsafah 

Jawa, doa bersama, bahkan melihat karakter nama, juga digunakan 

sebagai metode alternatif oleh penyuluh seperti Bapak Khoirul Huda. 

“Saya kadang mulai dengan spiritual. Mendoakan. Karena mediasi itu 

energi, kita butuh doa dan hati tenang.”39 

• Pendekatan administratif dan normatif (oleh Kepala KUA). 

 
38 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag. di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
39 Wawancara dengan  Khoirul Huda,S.H.I. di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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Pendekatan normatif-struktural dilakukan oleh Ketua KUA, terutama 

jika pasangan terlihat bingung antara melanjutkan atau mengakhiri. Di 

sini, Bapak Khamin menempatkan diri sebagai pembimbing yang 

menekankan pentingnya rumah tangga dalam agama. 

Dengan melihat bentuk dan proses mediasi yang dijalankan di KUA Turi, 

dapat dipahami bahwa mediasi di tingkat akar rumput tidak hanya menjadi 

instrumen administratif, tetapi juga sarana pengabdian sosial dan 

keagamaan. Proses yang dimulai dari pendekatan personal, pembukaan 

ruang dialog, hingga upaya mencari titik temu antara pasangan suami istri 

yang berselisih, menggambarkan bahwa mediasi dijalankan secara bertahap 

dan mengedepankan nilai-nilai empati, keadilan, serta keikhlasan. 

Keterlibatan aktif kepala KUA dan penyuluh agama menunjukkan bahwa 

mediasi tidak dipandang sebagai kewajiban teknis semata, melainkan 

sebagai bentuk ikhtiar untuk menjaga keutuhan keluarga dan menghindari 

perceraian sebagai pilihan terakhir. Dengan demikian, praktik mediasi di 

KUA Turi mencerminkan upaya berkesinambungan dalam mewujudkan 

keluarga yang sakinah melalui pendekatan yang manusiawi dan sesuai nilai-

nilai Islam. 

C. Keberhasilan dan Kegagalan Mediasi 

Dalam pelaksanaannya, proses mediasi di KUA tidak selalu berjalan 

sesuai dengan harapan semua pihak. KUA berhadapan dengan kenyataan bahwa 

tidak setiap pasangan yang datang memiliki kesiapan emosional maupun 

komitmen yang sama untuk memperbaiki hubungan. Ada kalanya mediasi 
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berhasil membawa pasangan pada kesepakatan untuk rujuk, memperbaiki 

komunikasi, dan menata ulang komitmen rumah tangga. Dalam situasi seperti 

ini, KUA memberikan bimbingan lanjutan yang lebih mendalam, baik melalui 

penyuluhan individu maupun keluarga. Bahkan, dalam kasus tertentu, pasangan 

disarankan untuk melakukan tajdidu nikah (pembaharuan pernikahan secara 

spiritual) sebagai simbol memperbarui ikatan suci pernikahan, serta diarahkan 

untuk mengikuti bimbingan perkawinan (binwin) atau pembinaan pascanikah 

agar tidak kembali pada pola konflik lama. Upaya ini menunjukkan bahwa KUA 

tidak hanya berhenti pada penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga 

berusaha memberikan solusi preventif untuk menjaga ketahanan rumah tangga 

di masa depan. 

Namun, KUA juga menghadapi kondisi sebaliknya, yakni ketika salah 

satu pihak enggan hadir atau menolak memperbaiki hubungan. Dalam situasi 

demikian, KUA tidak memaksakan proses mediasi karena prinsip utama yang 

dijunjung adalah kesukarelaan kedua belah pihak. Sebagaimana disampaikan 

oleh ibu Naimatul Wardiah, S.Ag., “Kalau sudah tidak suka, jangankan melihat, 

mendengar namanya saja sudah benci… maka kami kembalikan pada proses 

hukum.”40 Pernyataan ini menggambarkan bahwa ada batas tertentu yang tidak 

bisa dipaksakan oleh mediator, sebab rekonsiliasi hanya mungkin terjadi apabila 

ada niat baik dari kedua belah pihak. Walaupun mediasi berakhir tanpa 

kesepakatan, KUA tetap mendokumentasikan seluruh proses sebagai bukti 

bahwa upaya non-litigasi telah ditempuh sebelum perkara berlanjut ke 

 
40   Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag. di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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Pengadilan Agama. Hal ini bukan hanya menjadi arsip administratif, tetapi juga 

wujud akuntabilitas bahwa KUA telah berperan sesuai dengan mandat regulasi 

dalam membantu masyarakat menyelesaikan konflik rumah tangga dengan cara 

damai. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Mediasi 

Dalam praktiknya, mediasi di KUA Turi didukung oleh beberapa faktor 

penting seperti keterlibatan aktif kepala KUA dan penyuluh agama, kedekatan 

emosional dengan masyarakat, serta adanya kepercayaan yang tinggi dari 

pasangan yang berkonflik terhadap lembaga ini. Namun demikian, proses 

mediasi juga menghadapi tantangan, di antaranya keterbatasan waktu dan tenaga 

mediator, minimnya pelatihan khusus dalam teknik mediasi, serta kondisi 

psikologis pasangan yang sudah berada pada titik jenuh atau enggan bekerja 

sama.  

1. Faktor Pendukung 

Mediasi di KUA Turi berlangsung efektif dalam banyak kasus, berkat 

sejumlah faktor pendukung yang membuat suasana mediasi menjadi lebih 

kondusif, terbuka, dan manusiawi. 

a) Niat baik dari kedua belah pihak. 

Faktor terpenting dalam keberhasilan mediasi adalah kesediaan kedua 

belah pihak untuk memperbaiki hubungan. Niat baik ini menjadi dasar 

untuk membangun komunikasi dan mencari solusi. Bapak Khamin, 

S.Ag selaku kepala KUA menyampaikan “Kalau sudah niat baik, 
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biasanya lebih mudah dipertemukan dan dicarikan jalan tengahnya.41” 

Dalam hal ini, KUA bahkan menyeleksi sejak awal, bila tidak ada 

keinginan untuk rukun, mediasi tidak dilanjutkan. 

b) Kehadiran lengkap kedua pasangan. 

Kehadiran kedua pihak memungkinkan proses mediasi berlangsung dua 

arah, terbuka, dan adil. Ketidakhadiran satu pihak akan menghambat 

upaya menemukan titik temu. Bapak Khoirul Huda, S.H.I 

menyampaikan “Kadang kami minta hadir dua-duanya, karena kalau 

cuma satu pihak, bisa berat sebelah.”42 

c) Pendekatan personal yang empatik. 

Gaya komunikasi penyuluh yang empatik, terbuka, dan tidak 

menghakimi sangat membantu. Penyuluh perempuan misalnya, mampu 

menciptakan suasana nyaman, terutama saat menangani istri. Seperti 

yang dilakukan oleh ibu Naimatul Wardiah “Saya pakai bahasa yang 

lembut, penuh rasa, agar mereka mau terbuka dulu.”43 

d) Kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan lembaga lain (Rois, Dukuh, 

Baznas, Puskesmas, dan Psikolog). 

KUA juga bekerja sama dengan Rois (tokoh agama), Pak Dukuh, dan 

majelis taklim, yang memiliki kedekatan emosional dengan warga. Ini 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap proses mediasi. Adapun 

bapak Khoirul Huda, S.H.I menyatakan bahwa “Kadang kami minta 

 
41 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
42 Ibid. 
43 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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bantuan Pak Rois, karena dia bisa masuk ke warga lebih dalam.” Disisi 

lain, KUA juga bekerjasama dengan badan lain seperti Baznas, 

Puskesmas, hingga Psikolog untuk mendukung keberhasilan mediasi 

yang dilakukan. 

e) Ketersediaan Program Pendukung 

Adanya program seperti bimbingan pranikah, bimbingan pascanikah, 

dan layanan konsultasi keluarga, turut memperkuat fungsi mediasi 

KUA. Program-program ini menjadi kelanjutan setelah konflik mereda. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Khamin, S.Ag menjelaskan 

bahwa terdapat program dari Kementerian Agama yang mencakup 

pembinaan mulai dari pranikah hingga pascanikah. Ia menyebutkan 

bahwa pada tahap pranikah terdapat program bimbingan perkawinan 

(binwin), sementara di lingkungan sekolah program tersebut dikenal 

dengan nama bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) yang ditujukan 

bagi siswa SMA/SMK sederajat. Selain itu, pembinaan juga diberikan 

pada tahap pascapernikahan, khususnya bagi pasangan yang telah 

menikah selama 5 hingga 10 tahun.44 

2. Faktor Penghambat 

Meskipun banyak faktor pendukung, mediasi juga sering menghadapi 

tantangan yang berasal dari individu, keluarga, bahkan dari sisi kelembagaan 

itu sendiri. 

a) Ketidakhadiran atau Penolakan Salah Satu Pihak 

 
44 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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Jika salah satu pasangan tidak mau hadir atau sudah tidak ingin 

memperbaiki hubungan, maka proses mediasi menjadi sia-sia. Seperti 

yang diucapkan oleh ibu Naimatul Wardiah, S.Ag “Sudah tidak mau 

hadir, bahkan tidak mau lagi disebut namanya… ya kami tidak bisa 

lanjutkan.”45 

b) Intervensi Keluarga Besar 

Konflik kadang justru diperburuk oleh intervensi pihak keluarga yang 

tidak netral, bahkan mendorong perceraian, bukan perdamaian. Seperti 

yang diungkapkan oleh ibu Naimatul wardiah, S.Ag “Lalu biasanya 

orang tua, peran orang tua sama menantu, menantu sama mertua itu 

biasanya sering kita sebagai penyuluh sebisa mungkin mengantisipasi 

konflik itu supaya tidak terjadi perceraian”46. 

c) Kurangnya Waktu dan Personel 

Penyuluh agama seringkali memegang banyak tugas lain seperti wakaf, 

kehalalan, dan administrasi. Ini membuat perhatian untuk mediasi 

menjadi terbatas. “Saya pegang banyak hal, tidak bisa fokus satu 

masalah lama-lama.” Ungkap bapak Khoirul Huda, S.H.I. berdasarkan 

pengalamannya. 

d) Rendahnya Kesadaran Masyarakat terhadap Fungsi KUA 

Sebagian masyarakat masih mengira KUA hanya mengurus nikah. 

Mereka tidak tahu bahwa KUA juga bisa membantu menyelesaikan 

 
45 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
46 Ibid. 



42 
 

 
 

konflik rumah tangga, sehingga cenderung langsung ke pengadilan atau 

hanya menyuarakan hati kepada tetangga. Bapak Khamin, S.Ag. 

mengungkapkan bahwa “Jadi KUA bukan hanya untuk menikah saja 

tapi termasuk lembaga keagamaan, juga diberi wewenang oleh baznas 

untuk meningkatkan ekonomi muamalah umat juga, termasuk 

kemasjidan, wakaf, dan menikah hanya sebatas stigma, tugas diluar itu 

malah lebih banyak.”47 

e) Stigma Sosial dan Rasa Malu 

Masih banyak pasangan yang merasa malu atau takut membuka masalah 

rumah tangga ke orang lain. Akibatnya, mereka datang ke KUA 

terlambat, saat konflik sudah sangat parah. Seperti yang diungkapkan 

oleh bapak Khamin, S.Ag “Sehingga ketakutannya seperti di situ. 

Sehingga enggak mau, enggak mau misalnya curhat dengan keluarga. 

Makanya lebih baik kesini, dan alhamdulillah rata rata emang kesini 

yang konsep-konsep ini mungkin diteoriin yang baik kalau saling 

memahami.”48 

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa keberhasilan mediasi sangat 

bergantung pada kesiapan lembaga dan kesediaan kedua belah pihak untuk 

terbuka dalam proses penyelesaian konflik. 

Dalam hal ini dapat diambil analisis bahwa KUA Kapanewon Turi tidak 

hanya berfungsi sebagai lembaga administratif pencatat nikah, tetapi juga 

 
47 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
48 Ibid. 
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sebagai mediator konflik rumah tangga melalui konsultasi, klarifikasi, 

musyawarah, dan bimbingan keagamaan dengan pendekatan empatik. 

Hasil mediasi menunjukkan dua kemungkinan, yaitu keberhasilan 

pasangan untuk rujuk yang kemudian ditindaklanjuti dengan bimbingan 

lanjutan, tajdidu nikah, dan pembinaan pascanikah, atau kegagalan mediasi 

ketika salah satu pihak menolak yang kemudian diserahkan ke Pengadilan 

Agama dengan tetap didokumentasikan sebagai upaya non-litigasi 

(Alternatif Penyelesaian Sengketa). Faktor pendukung mediasi meliputi 

kompetensi mediator, kepercayaan masyarakat, dukungan keluarga, dan 

legitimasi regulasi, sementara hambatannya antara lain keterbatasan SDM, 

sarana prasarana yang belum optimal, serta komitmen pasangan yang 

rendah. Para narasumber juga menekankan pentingnya peningkatan 

kapasitas SDM melalui pelatihan mediasi, program bimbingan pasca-

nikah, penambahan personel, penyusunan SOP resmi, serta sosialisasi lebih 

luas kepada masyarakat. Dengan demikian, praktik di KUA Turi 

mencerminkan integrasi teori peran Bruce J. Biddle, konsep hakam dalam 

QS. An-Nisa ayat 35, dan regulasi PMA No. 24 Tahun 2024, serta 

memperlihatkan peran KUA sebagai mitra masyarakat yang berupaya 

menjaga keharmonisan rumah tangga secara manusiawi dan berkelanjutan. 
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E. Analisis Temuan Penelitian Berdasarkan Teori Peran Bruce J. Biddle dan 

Konsep Hakam dalam QS. An-Nisa Ayat 35. 

1. Peran KUA Berdasarkan Teori Peran Bruce J. Biddle 

Bruce J. Biddle adalah seorang sosiolog dan psikolog sosial yang dikenal 

luas karena pengembangan teori peran sosial (role theory) dalam berbagai 

konteks, termasuk pendidikan, organisasi, dan hubungan sosial. Teori peran 

yang ia kembangkan menekankan bahwa manusia menjalankan berbagai 

peran sosial dalam kehidupan sehari-hari, yang terbentuk dari ekspektasi, 

norma, dan interaksi sosial. 

Menurut Biddle, peran (role) adalah: 

“A set of expectations attached to a social position”49 

“Serangkaian harapan yang melekat pada suatu posisi sosial.” 

Artinya, setiap orang yang menempati posisi tertentu (sebagai guru, 

pemimpin, penyuluh agama, orang tua, dsb.) diharapkan bertindak, 

berbicara, dan bersikap sesuai dengan harapan masyarakat terhadap posisi 

tersebut. 

Dalam teorinya, Biddle menguraikan konsep peran menjadi beberapa unsur 

penting, antara lain: 

• Role expectations (ekspektasi masyarakat terhadap peran seseorang) 

• Role performance (bagaimana peran itu dijalankan) 

• Role conflict (pertentangan antar peran) 

 
49 Biddle, Bruce J. Role Theory: Expectations, Identities, and Behaviors. New York: Academic 

Press, 1979. 
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• Role ambiguity (ketidakjelasan peran) 

• Role overload (kelebihan beban peran)50 

Dalam konteks KUA Kapanewon Turi, teori Biddle dapat membantu kita 

memahami bagaimana peran penyuluh agama dan kepala KUA dijalankan 

dalam menangani konflik rumah tangga. Peran-peran ini tidak hanya formal, 

tetapi juga bersifat sosial, emosional, bahkan spiritual. 

a. Role Expectations (Harapan Masyarakat dan Negara terhadap KUA) 

Peran bukan hanya tentang apa yang kita lakukan, tapi apa yang 

diharapkan orang lain dari kita. Harapan ini bisa datang dari 

masyarakat, lembaga, atau bahkan dari keluarga dan teman.51 

Misalnya, seorang penyuluh agama tidak hanya diharapkan hadir saat 

bimbingan pernikahan, tapi juga menjadi tempat menyuarakan hati, 

menjadi penengah, bahkan memberi nasihat kehidupan. Dalam 

konteks KUA, masyarakat sering kali berharap bahwa penyuluh agama 

bisa menjadi penyelamat rumah tangga mereka bahkan ketika konflik 

sudah sangat rumit. 

Seperti yang dialami oleh bapak Khoirul Huda, S.H.I, narasumber 

menceritakan bahwa dalam beberapa kasus, konflik rumah tangga 

yang terjadi membuat suami merasa lelah secara emosional, bahkan 

hingga memengaruhi stabilitas ekonomi keluarga. Ia mengungkapkan 

bahwa pernah ada suami yang datang langsung ke rumahnya untuk 

 
50 Ibid. 
51 Newstrom, John W., and Keith Davis. Organizational Behavior: Human Behavior at Work. 11th 

ed. Boston: McGraw-Hill/Irwin, 2002. 
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meminta bantuan mediasi, dan ia tidak keberatan memfasilitasi hal 

tersebut meskipun di luar jam kerja, bahkan hingga tengah malam. 

Bagi narasumber, pelayanan mediasi tidak terbatas pada ruang kantor 

saja. Ia memilih untuk terlebih dahulu memahami situasi dan kondisi 

emosional para pihak dengan “masuk ke alam mereka”, memberikan 

ruang untuk mereka berbicara secara terbuka. Setelah itu, ia secara 

perlahan memberikan arahan dan referensi sebagai bentuk 

pendampingan menuju penyelesaian masalah.52 

Peran lahir dari harapan, bukan hanya dari jabatan. Kadang justru 

ekspektasi sosial lebih berat daripada aturan tertulis.53 Seperti KUA 

diharapkan bukan hanya sebagai pencatat pernikahan, tapi juga sebagai 

tempat membina, menengahi, dan menyelamatkan rumah tangga. 

• Dari sisi negara, PMA No. 24 Tahun 2024 Pasal 3 menetapkan 

bahwa KUA berkewajiban memberikan layanan pembinaan dan 

mediasi. 

• Dari sisi masyarakat, KUA dianggap sebagai tempat "minta 

solusi" atas persoalan rumah tangga yang mulai retak, bukan 

langsung ke pengadilan. 

Artinya, ada ekspektasi ganda terhadap KUA yaitu institusi legal, 

sekaligus pelindung moral dan spiritual rumah tangga Muslim. 

b. Role Performance (Pelaksanaan Peran Mediasi di Lapangan) 

 
52 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
53 Newstrom, John W., and Keith Davis. Organizational Behavior… 
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Hal Ini adalah wujud nyata dari bagaimana seseorang menjalankan 

peran yang diharapkan kepadanya. Dalam dunia nyata, pelaksanaan 

peran tidak selalu ideal.54 

Seorang kepala KUA mungkin ingin menjalankan perannya sebagai 

pembina keluarga secara penuh, tapi dihadapkan pada keterbatasan 

waktu, tenaga, dan sistem. Kadang, ia harus menyeimbangkan antara 

tugas administratif dan bimbingan spiritual. Dan justru dalam usaha 

itu, kita bisa melihat bagaimana seseorang menafsirkan perannya 

dengan cara yang manusiawi berusaha menjalankan tugas sambil tetap 

menjaga empati.55 

Role performance bukan tentang kesempurnaan, tapi tentang usaha 

tulus memenuhi ekspektasi dalam realitas yang terbatas. Fakta di KUA 

Turi menunjukkan bahwa para penyuluh dan kepala KUA 

menjalankan peran dengan pendekatan yang sangat manusiawi dan 

fleksibel. 

• KUA mendengar keluhan pasangan secara empatik, bukan 

sebagai hakim, tapi sebagai pembimbing. 

• KUA menggunakan pendekatan keagamaan, psikologis, dan 

budaya lokal bukan pendekatan hukum kaku. 

 
54 Ritzer, George. Sociological Theory. 6th ed. New York: McGraw-Hill, 2004. 
55 Turner, Ralph H. Role Theory. In Handbook of Social Psychology, edited by Gardner Lindzey 

and Elliot Aronson, Vol. 1. Reading, MA: Addison-Wesley, 1968. 
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• Dalam beberapa kasus, KUA bahkan melakukan pendekatan 

spiritual seperti mendoakan pasangan atau menyarankan 

tajdidu nikah. 

Peran sosok keibuan dan perhatian menjadi salah satu contoh seperti 

yang dipakai oleh ibu Naimatul Wardiah, S.Ag “Saya pakai bahasa 

hati ke hati, biar mereka merasa tidak sendiri dalam masalahnya.” 56 

Ini adalah bentuk nyata dari role performance yang adaptif, sesuai 

dengan konteks sosial pasangan yang datang. 

c. Role Conflict (Ketegangan antara Fungsi Formal dan Sosial) 

Konflik peran terjadi saat seseorang menghadapi dua atau lebih 

tuntutan peran yang saling bertentangan. Dalam praktiknya, ini sangat 

sering terjadi. Contohnya, penyuluh agama ingin menyelamatkan 

rumah tangga yang hampir cerai, tapi di sisi lain, ia terikat oleh regulasi 

dan waktu kerja yang ketat. Atau ketika masyarakat menginginkan 

penyuluh hadir sebagai teman diskusi, sementara instansi 

menugaskannya mengurus data atau laporan. Akibatnya, ia terjepit di 

antara dua kepentingan. 

Konflik peran menguji batas kesanggupan dan kebijaksanaan 

seseorang dalam memilih prioritas.57 Para penyuluh mengakui bahwa 

mereka sering mengalami konflik peran. Di satu sisi, mereka adalah 

petugas negara dengan fungsi administratif dan legal. Di sisi lain, 

 
56 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag. di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
57 Biddle, Bruce J. Role Theory … 
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masyarakat menuntut mereka menjadi Penasihat spiritual, Konselor 

rumah tangga, Bahkan kadang dianggap seperti "orang tua" atau 

"hakim keluarga". 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Khoirul Huda, S.H.I “Kami 

pegang banyak hal. Mediasi, wakaf, laporan data... semuanya campur. 

Kadang saya mau tidak mau melempar ke penyuluh yang lain.”58 

Dalam hal ini maka terbentuklah role conflict, ketika ekspektasi formal 

dan sosial bertabrakan, membuat pelaksana peran harus pandai-pandai 

menyesuaikan diri. 

d. Role Overload (Beban Peran yang Berlebihan) 

Dalam situasi tertentu, seseorang bisa saja menanggung terlalu banyak 

peran sekaligus, hingga melampaui kapasitas fisik dan emosionalnya. 

Ini disebut role overload.59 Penyuluh di KUA tidak hanya mengurus 

mediasi konflik rumah tangga. Mereka juga menangani kegiatan 

bimbingan, data aplikasi, wakaf, hingga laporan administratif. Beban 

yang berat ini membuat peran menjadi melelahkan, bahkan bisa 

mengikis kualitas layanan jika tidak ditangani dengan sistem 

pendukung yang memadai. 

Kelebihan peran adalah bukti bahwa seseorang dibutuhkan di banyak 

tempat, tapi juga tanda bahwa ia perlu dijaga agar tidak kelelahan 

dalam diam. Dalam wawancara, terlihat jelas bahwa penyuluh dan 

 
58 Wawancara dengan Khoirul Huda. S.H.I di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
59 Sarbin, Theodore R., and Vernon L. Allen. Role Theory. In The Handbook of Social Psychology, 

edited by Gardner Lindzey and Elliot Aronson, Vol. 1. 2nd ed. Reading, MA: Addison-Wesley, 

1968. 
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kepala KUA mengalami kelebihan beban peran. Mereka dituntut 

menjadi mediator, pembina, pencatat, dan pelayan masyarakat 

sekaligus. 

• Tidak ada tim khusus yang menangani mediasi rumah tangga. 

• Mereka harus menyelesaikan konflik berat dalam waktu dan 

sumber daya yang terbatas. 

Ini menunjukkan bagaimana role overload bisa mempengaruhi 

efektivitas mereka dalam menjalankan mediasi. 

e. Role Ambiguity (Ketidakjelasan Batas Tugas) 

Ambiguitas peran muncul ketika tidak ada kejelasan tentang apa 

sebenarnya yang harus dilakukan dalam suatu peran.60 Hal ini umum 

terjadi di KUA, khususnya dalam mediasi rumah tangga. Tidak semua 

KUA memiliki SOP atau panduan resmi untuk menangani kasus 

konflik. Banyak penyuluh dan kepala KUA yang mengandalkan naluri 

sosial dan pengalaman pribadi dalam menyikapi kasus yang sensitif. 

Mereka mungkin bertanya dalam hati, “Saya penyuluh agama… tapi 

apakah saya juga harus jadi konselor? Psikolog? Atau penengah?” 

Inilah bentuk nyata dari ketidakjelasan peran, yang bisa membuat 

seseorang ragu atau bahkan ragu terhadap dirinya sendiri. Banyak 

penyuluh menjalankan mediasi tanpa adanya SOP atau pedoman 

resmi. Mereka bertindak berdasarkan inisiatif pribadi, pengalaman, 

 
60 Mead, George Herbert. Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social Behaviorist. 

Edited by Charles W. Morris. Chicago: University of Chicago Press, 1934. 
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dan naluri sosial. Seperti yang dilakukan oleh bapak Khoirul Huda, 

S.H.I “Penyuluh yang lain itu metodenya masing-masing jadi kalau 

saya metodenya tersendiri kalau dicari di buku enggak ada.”61 

Ini merupakan bentuk role ambiguity, yaitu ketika peran yang 

dijalankan tidak memiliki batas, standar, atau struktur yang jelas, 

sehingga sangat bergantung pada siapa individu yang menjalaninya. 

Berdasarkan teori peran Bruce J. Biddle, KUA Turi tidak hanya 

menjalankan perannya secara normatif sebagai lembaga negara, tetapi juga 

mengaktualisasikan peran sosial yang bersifat adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Penghulu dan penyuluh agama tampil sebagai aktor sosial yang 

mampu membaca ekspektasi masyarakat, menyesuaikan perilaku dengan 

tuntutan situasional, serta menciptakan interaksi bermakna dalam 

penyelesaian konflik rumah tangga. Mereka tidak hanya mengandalkan 

tugas administratif, tetapi juga menjalankan fungsi mediasi, konseling, dan 

edukasi yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan dan sosial. Peran 

tersebut diperkuat oleh pemahaman terhadap struktur sosial lokal, 

pendekatan emosional, dan kemampuan komunikasi interpersonal yang 

mencerminkan unsur-unsur teori peran seperti norma, harapan, posisi, dan 

perilaku. Dengan demikian, praktik mediasi di KUA Turi dapat dikatakan 

sebagai bentuk aktualisasi teori peran dalam konteks kelembagaan 

keagamaan yang membumikan nilai-nilai syariah dalam kehidupan 

masyarakat secara kontekstual dan solutif. 

 
61 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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2. Kesesuaian Praktik Mediasi dengan Konsep Hakam dalam QS. An-

Nisa: 35 

Peran hakam tidak hanya simbolis atau administratif, tetapi sangat 

substansial seperti mencari sebab konflik, membuka komunikasi, dan 

menengahi secara adil. Jika kedua belah pihak ikhlas dan hakam bekerja 

dengan niat baik, maka Allah akan memberi keberhasilan. Namun jika 

pernikahan tidak lagi bisa dipertahankan, hakam dapat merekomendasikan 

perpisahan secara terhormat. Dalam konteks sekarang, konsep hakam sangat 

relevan diimplementasikan oleh lembaga seperti KUA, dengan pendekatan 

kelembagaan yang modern namun tetap berlandaskan nilai-nilai syariat.62 

Praktik mediasi konflik rumah tangga yang dijalankan oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) Turi mencerminkan penerapan nilai-nilai syariat Islam yang 

diatur dalam Al-Qur’an, khususnya pada Surah An-Nisa ayat 35. Ayat ini 

menjelaskan perintah untuk mengutus dua orang hakam sebagai penengah 

ketika terjadi perselisihan antara suami dan istri, dengan tujuan utama 

mencapai islah atau perdamaian.63 Dalam konteks kekinian, peran tersebut 

secara kelembagaan dijalankan oleh KUA sebagai representasi negara yang 

diberi kewenangan untuk melakukan pembinaan dan mediasi keluarga.  

Lalu, dalam hal ini penulis menggunakan pandangan dari Ibnu Katsir 

(Ismā‘īl bin ‘Umar bin Katsīr al-Qurasyī al-Būṣrī ad-Dimasyqī) sebagai 

landasan penjelasan konsep ini, dalam kitabnya Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm 

 
62 Ira Ramadani et al., “Resolving Household Conflict from Al-Qur’an Perspective: Study of Tahlili 

QS. An-Nisa/4:35,” Sunan Kalijaga International Journal on Islamic Educational Research 8, no. 

1 (2024): 51–67, https://doi.org/10.14421/skijier.2024.81.05. 
63 Ibid. 
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li al-Ḥāfiẓ Ibni Kaṡīr (Tafsir Ibnu Katsir) yang merupakan tafsir paling 

populer dan banyak dirujuk oleh ulama dan akademisi.  

Dalam surah An Nisa ayat 35 disebutkan bahwa: 

نَّْ ) نَّْ حَكََاً فاَبعَْثوُا بيَنْهما شِقَاقََّ خِفْتَُّْ وَا  نَّْ وَحَكََاً أَهْلَِِّ مِِّ أَهْلِهَا مِِّ  )  

“Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara keduanya, 

utuslah seorang hakam (juru damai) dari keluarga laki-laki dan seorang juru 

damai dari keluarga perempuan."64  

Pada ayat ini, Allah memerintahkan agar ketika terjadi konflik suami istri 

yang mengarah pada perpisahan, ditugaskan dua orang hakam, satu dari 

pihak keluarga suami, dan satu dari pihak keluarga istri. Tujuannya adalah 

untuk mengusahakan islah (perdamaian).65 Tafsir Ibnu Katsir memberikan 

penjelasan yang sangat aplikatif mengenai tugas dan syarat hakam ini yang 

ternyata memiliki kemiripan nyata dengan praktik mediasi yang dijalankan 

oleh KUA Turi. 

Meskipun secara kelembagaan KUA Turi menjalankan fungsi mediasi 

berdasarkan peran formalnya, dalam praktiknya peran tersebut tampak 

selaras dengan konsep hakam sebagaimana diamanatkan dalam tafsir Ibnu 

Katsir. Nilai-nilai seperti keadilan, niat untuk mendamaikan, serta 

keberpihakan pada solusi yang maslahat menjadi landasan dalam 

pelaksanaan mediasi yang dilakukan oleh para petugas KUA, 

 
64“An-Nisa Ayat 35,” Qur’an Online NU, diakses pada 5 Agustus 2025, dari 

https://quran.nu.or.id/an-nisa/35  
65 Tafsir Ibnu Katsir, Lubābu al-Tafsīr min Ibni Kaṡīr, penerj. M. Abdul Ghoffar E.M., Abdurrahim 

Mu’thi, Abu Ihsan Al-Atsari, ed. M. Yusuf Harun dkk. (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 

jil. 2, hlm. 301. https://tsirwah.com/pustaka/terjemah-tafsir-ibnu-katsir-1-4/#flipbook-df_8153/23/  

https://quran.nu.or.id/an-nisa/35
https://tsirwah.com/pustaka/terjemah-tafsir-ibnu-katsir-1-4/#flipbook-df_8153/23/
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mencerminkan semangat yang sejalan dengan prinsip-prinsip hakam dalam 

QS. An-Nisa: 35, seperti: 

a) Bertindak netral dan adil. 

Ibnu Katsir menegaskan bahwa keberhasilan mediasi sangat 

tergantung pada niat dan sikap adil para hakam. Mereka tidak boleh 

condong pada salah satu pihak, apalagi jika didasari rasa kasihan, 

dendam, atau tekanan sosial. Dalam praktiknya, mediator di KUA 

Turi, baik kepala KUA maupun penyuluh agama, menunjukkan 

netralitas ini.66 Mereka memberi ruang pada kedua belah pihak 

untuk berbicara, menggali sebab konflik, dan tidak serta-merta 

menyalahkan salah satu pihak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

ibu Naimatul Wardiah, S.Ag, narasumber menjelaskan bahwa teknik 

mediasi yang selama ini digunakan relatif serupa dari waktu ke 

waktu. Umumnya, proses dimulai dengan menerima pihak istri 

terlebih dahulu untuk menyampaikan keluh kesahnya. Setelah itu, 

pihak suami dipanggil pada kesempatan berikutnya untuk 

mendengarkan versinya. Jika memungkinkan, keduanya kemudian 

dipertemukan dalam satu sesi agar permasalahan dapat didiskusikan 

bersama. Hingga saat ini, pendekatan tersebut menjadi metode 

utama yang diterapkan dalam memediasi konflik rumah tangga.67 

 
66 Misbahul Munir and Muhammad Holid, “KONSEP MEDIASI KONFLIK SUAMI ISTRI 

MENURUT TAFSIR SURAH AN-NISA’ AYAT 35,” ASA 3, no. 2 (2021): 15–27, 

https://doi.org/10.58293/asa.v3i2.28. 
67 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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Hal ini selaras dengan semangat ayat dan tafsir bahwa netralitas 

adalah kunci islah. 

b) Menjadi penengah dari luar keluarga. 

Meski ayat menyebut hakam dari “keluarga”, namun dalam 

tafsirnya, Ibnu Katsir menyebutkan bahwa yang lebih utama adalah 

pihak ketiga yang dipercaya dan bijak, meskipun bukan kerabat 

sedarah.68 Dalam praktik di KUA Turi, peran hakam ini dijalankan 

oleh lembaga, yaitu KUA sebagai wakil negara yang netral dan 

legal. Keberadaan KUA sebagai lembaga yang berdiri di luar 

struktur keluarga, namun tetap diakui oleh masyarakat sebagai 

tempat "mengadu", menjadikannya representasi kontemporer dari 

peran hakam itu sendiri. 

c) Mendorong proses islah (perdamaian) sebelum perceraian. 

Ibnu Katsir menegaskan bahwa niat utama para hakam haruslah 

memperbaiki hubungan, bukan menceraikan. Maka, selama masih 

ada harapan, hakam harus berupaya mendamaikan, menenangkan 

emosi, dan mengembalikan komitmen rumah tangga.69 Ini tercermin 

sangat jelas dalam praktik KUA Turi para mediator KUA selalu 

menjadikan perdamaian sebagai prioritas utama, bahkan 

menyarankan pasangan untuk berpikir ulang, melakukan refleksi 

spiritual, dan menyusun kembali komunikasi yang rusak. Mediasi 

 
68 Tafsir Ibnu Katsir… 
69 Ibid. 
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dilakukan secara bertahap dan sabar, bukan tergesa-gesa 

menyarankan perceraian. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu 

Naimatul Wardiah, S.Ag, narasumber menyampaikan bahwa 

mediasi yang diberikan kepada masyarakat bertujuan agar konflik 

rumah tangga dapat diselesaikan secara damai tanpa harus berujung 

pada perceraian. Menurutnya, tugas KUA bukan hanya menikahkan 

pasangan, tetapi juga memberikan bimbingan dan pendampingan 

sejak pra-nikah melalui program bimbingan perkawinan bagi calon 

pengantin. Ia menekankan bahwa melalui sosialisasi tersebut, 

diharapkan pasangan memahami pentingnya menjaga keutuhan 

rumah tangga. Secara pribadi, ia meyakini bahwa pernikahan 

idealnya hanya dilakukan sekali seumur hidup, dan tetap terjaga 

hingga akhir hayat.70 

d) Hanya memproses mediasi jika ada niat baik dari kedua pihak, 

sesuai prinsip ayat "in yurīda iṣlāḥan..." 

Tafsir Ibnu Katsir memberi perhatian khusus pada frasa "in yurīda 

iṣlāḥan" (“jika mereka berdua menghendaki perdamaian”). Beliau 

menafsirkan bahwa niat baik dan kejujuran dari para hakam maupun 

pasangan yang berselisih menjadi syarat utama turunnya taufik dari 

Allah.71 Di KUA Turi, mediasi hanya dilanjutkan jika kedua belah 

pihak hadir dan bersedia bicara terbuka, bukan jika salah satu hanya 

 
70 Wawancara dengan Naimatul Wardiah, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
71 Ibid. 
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ingin "menang". Sebagai mana yang disebutkan oleh bapak Khamin, 

S.Ag. Narasumber menegaskan bahwa pihaknya tidak menyarankan 

masyarakat datang ke KUA hanya untuk mengajukan keluhan 

dengan tujuan bercerai. Namun, jika ada niat untuk membangun 

kembali hubungan rumah tangga, KUA siap memberikan bantuan 

dan pendampingan. Ia menambahkan bahwa ketika kedua belah 

pihak memiliki niat baik, proses mempertemukan mereka dan 

mencari jalan tengah biasanya akan menjadi lebih mudah.72 Ini 

menunjukkan bahwa praktik KUA Turi juga berpijak pada prinsip 

“niat baik mendahului hasil.” 

Berdasarkan hasil penelitian, praktik mediasi yang dilaksanakan di KUA 

Turi menunjukkan keterpaduan antara peran kelembagaan dan nilai-nilai 

hakam sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nisa: 35. Prinsip netralitas, 

keadilan, serta orientasi pada perdamaian tercermin dalam langkah-langkah 

mediasi yang dilakukan, mulai dari mendengarkan permasalahan secara 

proporsional, memfasilitasi dialog, hingga mendorong tercapainya 

kesepakatan yang maslahat bagi kedua pihak. Selaras dengan penafsiran 

Ibnu Katsir, pelaksanaan mediasi di KUA Turi tidak hanya bertujuan 

menyelesaikan konflik secara administratif, tetapi juga mengupayakan islah 

sebagai langkah preventif agar rumah tangga tetap terjaga. Dengan 

demikian, pelaksanaan mediasi di KUA Turi dapat dipandang sebagai 

 
72 Wawancara dengan Khamin, S.Ag di Yogyakarta, tanggal 12 Juni 2025 
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implementasi modern dari konsep hakam yang tetap memegang teguh nilai-

nilai Al-Qur’an dalam konteks sosial kekinian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Urusan Agama (KUA) Turi 

memiliki peran penting, bukan hanya sebagai lembaga pencatat pernikahan, 

melainkan juga sebagai mediator yang mendampingi masyarakat dalam 

menyelesaikan konflik rumah tangga. 

• KUA Turi tidak hanya berperan sebagai lembaga administratif tetapi 

sekaligus mediator sosial-keagamaan. Kepala KUA dan penyuluh agama 

hadir sebagai penengah netral yang empatik, sesuai teori peran Bruce J. 

Biddle tentang fungsi lembaga dalam memenuhi ekspektasi sosial. 

• Mediasi di KUA Turi cukup efektif menekan konflik rumah tangga, 

terutama ketika pasangan memiliki niat baik untuk berdamai. Keberhasilan 

ini didukung kompetensi mediator, kedekatan KUA dengan masyarakat, 

serta sejalan dengan konsep hakam dalam QS. An-Nisa: 35. 

Secara keseluruhan, praktik mediasi KUA Turi mencerminkan integrasi 

yang harmonis antara konsep hakam dalam perspektif Islam, teori peran Bruce 

J. Biddle, dan kerangka kebijakan negara melalui PMA No. 24 Tahun 2024, 

sehingga mampu memadukan nilai agama, aspek sosial, dan aturan hukum 

dalam upaya menjaga keutuhan rumah tangga.  

B. Saran 

Agar integrasi antara teori, konsep agama, dan praktik mediasi semakin 

kuat, penulis menyarankan agar: 
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• KUA diberikan dukungan pelatihan khusus terkait mediasi berbasis 

pendekatan psikososial dan fikih keluarga, agar para mediator semakin 

cakap dalam memahami dinamika konflik yang kompleks. 

• Penguatan regulasi dan kebijakan internal KUA diperlukan agar peran 

mediasi ini tidak sekadar bersifat opsional, tetapi menjadi bagian 

strategis dalam pencegahan perceraian. 

• Sinergi antara KUA, tokoh masyarakat, dan lembaga psikologi keluarga 

juga penting agar mediasi tidak berhenti pada sesi konsultasi, tetapi 

berlanjut pada pembinaan berkelanjutan. 

• Di tingkat akademik, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengembangkan model mediasi islami berbasis teori peran dan tafsir 

normatif, sebagai pedoman bagi lembaga keagamaan di seluruh 

Indonesia.  

Dengan demikian, diharapkan mediasi yang dilakukan oleh KUA tidak 

hanya menjadi sarana administratif, tetapi benar-benar menjadi ruang 

perlindungan dan pemulihan bagi keluarga yang berkonflik, serta menjadi 

wujud nyata dari ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin dalam kehidupan 

rumah tangga.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Pertanyaan Wawancara dengan pihak KUA Turi 

Narasumber: 

1. Khamin, S.Ag (Ketua) 

2. Khoirul Huda, S.H.I (PPPK Penyuluh Agama Islam) 

3. Naimatul Wardiah, S.Ag (PPPK Penyuluh Agama Islam) 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana ibu/ bapak memandang KUA sebagai tempat mediasi dari konflik 

rumah tangga, ditengah stigma masyarakat yang memandang KUA hanya 

sebagai tempat untuk menikah saja? 

2. Berdasarkan observasi dan pengalaman Bapak/Ibu, bagaimana bentuk dan 

mekanisme pelaksanaan peran KUA Kapanewon Turi dalam menangani konflik 

rumah tangga, khususnya dalam tahapan mediasi awal sebelum berlanjut ke 

Pengadilan Agama?  

3. Menurut pandangan Bapak/Ibu, sejauh mana efektivitas mediasi yang dilakukan 

oleh KUA Kapanewon Turi dalam membantu penyelesaian konflik rumah 

tangga di wilayah ini, terutama dalam menekan angka perceraian? Bisakah 

diberikan contoh kasus yang berhasil dan yang tidak berhasil?  

4. Dalam menjalankan fungsi mediasi, faktor-faktor apa saja yang paling 

mendukung keberhasilan KUA dalam menyelesaikan konflik rumah tangga? 

Apakah ada program atau pendekatan spesifik yang dianggap sangat 

membantu?  



65 
 

 
 

5. Sebaliknya, tantangan atau hambatan apa saja yang paling sering dihadapi oleh 

KUA Kapanewon Turi dalam proses mediasi konflik rumah tangga? Bagaimana 

KUA biasanya mengatasi hambatan-hambatan tersebut?  

6. Bagaimana KUA Kapanewon Turi mengimplementasikan konsep "Hakam" 

sebagaimana diamanatkan dalam QS. An-Nisa ayat 35 dalam praktik mediasi 

sehari-hari? Apakah ada perbedaan antara konsep hakam secara syariah dengan 

praktik mediasi yang dilakukan KUA?  

7. Bagaimana KUA mengidentifikasi jenis-jenis konflik rumah tangga yang paling 

sering terjadi di Kapanewon Turi, dan apakah ada strategi mediasi yang berbeda 

untuk setiap jenis konflik tersebut?  

8. Dalam konteks data perceraian yang tinggi di Sleman, termasuk Kapanewon 

Turi, apakah KUA memiliki target atau indikator keberhasilan spesifik dalam 

upaya menekan angka perceraian melalui mediasi?  

9. Sejauh mana KUA bekerja sama dengan pihak lain (misalnya tokoh masyarakat, 

keluarga, atau lembaga lain) dalam upaya penyelesaian konflik rumah tangga?  

10. Untuk meningkatkan efektivitas peran KUA sebagai mediator konflik rumah 

tangga, apakah ada harapan atau rekomendasi dari Bapak/Ibu terkait 

peningkatan sumber daya, pelatihan, atau kebijakan di masa mendatang? 
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Lampiran II : Dokumentasi Interview 

 

 

Interview dan Penyerahan Plakat tanda terimakasih kepada Bapak Khamin, S.Ag. 

(Ketua KUA Kapanewon Turi), Kamis, 12 Juni 2025. 

 

Interview bersama Bapak Khoirul Huda, S.H.I. (PPPK Penyuluh Agama Islam 

KUA kapanewon Turi), Kamis, 12 Juni 2025 
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Interview bersama Ibu Naimatul Wardiah, S.Ag. (PPPK Penyuluh Agama Islam 

KUA kapanewon Turi), Kamis, 12 Juni 2025. 
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Lampiran III : Surat Izin Penelitian 
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